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Abstrak

Pembaharuan komponen pembelajaran yang dapat mewujudkan
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan melibatkan keterampilan
proses sains merupakan hal yang penting. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing disertai
permainan Domino Fisika (Domfis) terhadap keterampilan proses
sains, hasil belajar siswa, dan mendeskripsikan respon siswa terhadap
penerapan model inkuiri terbimbing disertai permainan Domino Fisika
(Domfis) dalam pembelajaran fisika SMA. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan dua kelas sebagai sampel yaitu kelas X
MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas
kontrol yang ditentukan menggunakan teknik cluster sampling. Desain
penelitian yang digunakan adalah random, pre-test, post-test desain.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model inkuiri
terbimbing disertai permainan domino fisika (Domfis) terhadap
keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa. Hal ini berdasarkan
hasil analisis pada nilai tes keterampilan proses sains dan nilai pre-test
dan post-test yang menunjukkan rata-rata nilai keterampilan proses
sains siswa kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol serta rata-
rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih besar dari kelas
kontrol. Respon yang diberikan siswa terhadap penerapan rmodel
inkuiri terbimbing disertai permainan Domino Fisika (Domfis) dalam
pembelajaran fisika adalah respon positif atau respon baik dengan
rata-rata persentase respon siswa sebesar 79,82%.

Kata Kunci: model inkuiri terbimbing, domino fisika,keterampilan
proses sains
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PENDAHULUAN

Pembelajaran dapat diartikan
sebagai upaya untuk mengarahkan

peserta didik ke dalam proses belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan, sehingga
pembelajaran seharusnya menekankan
pada proses belajar peserta didik dan

guru bertugas untuk  menciptakan
sistem lingkungan yang
memungkinkan  terjadinya  proses

belajar (Winataputra, 2007:1.18-1.19).
Terkait dengan peran penting guru
sebagai fasilitator, Martha (dalam
Kholifudin, 2012) menyatakan bahwa
seorang guru yang luar biasa adalah
seorang pembaharu yang secara terus
menerus menyesuaikan dengan situasi-
situasi para siswanya. Pembaharuan
dapat dilakukan pada komponen
pembelajaran karena menurut Sugandi
(dalam Praptiwi, 2012) komponen
pembelajaran menjadi hal penting
dalam usaha meningkatkan kualitas
proses pembelajaran karena
komponen-komponen tersebut akan
mempengaruhi  hasil  belajar dan
pencapaian yang diperoleh siswa.
Pembaharuan yang dilakukan guru
pada komponen pembelajaran harus
mempertimbangkan karakteristik mata
pelajaran.

Departemen Pendidikan
Nasional (2003) menyatakaan bahwa
pendidikan sains diarahkan untuk
mencari tahu dan berbuat sehingga
dapat membantu  siswa  untuk
memperoleh pemahaman yang lebih

mendalam tentang alam sekitar. Makna
pembelajaran  dan  pertimbangan
karakteristik fisika terutama terkait
penguasaan keterampilan masih belum
terlaksana secara maksimal. Depdiknas
(dalam Santoso, 2013) menyebutkan
bahwa metode ceramah masih menjadi
metode yang dominan digunakan guru
dalam mengajar di SMA dengan
persentase 70% dan tingkat dominasi
guru pada interaksi pembelajaran juga
cukup tinggi vyaitu sebesar 67%,
sehingga siswa masih relatif pasif
dalam pembelajaran. Penelitian yang
dilakukan Yuliani dkk (2012) juga
menyebutkan bahwa pembelajaran
fisika masih berpusat pada guru dan
belum melibatkan keterampilan proses
serta kontekstual, sehingga belajar
fisika masih dianggap monoton dan
membosankan.  Hasil ~ wawancara
dengan guru fisika dan observasi
pembelajaran fisika di SMAN 1
Genteng dan SMAN 2 Genteng juga
tidak jauh berbeda, pembelajaran
masih berpusat pada guru dengan
keaktifan siswa dilihat berdasarkan
kemampuan mengerjakan soal dan
keterampilan proses siswa belum
teramati.

Salah satu model pembelajaran
yang melibatkan

keterampilan proses dan berpusat pada
siswa adalah model inkuiri. Menurut
Trianto (2009:165-167) penggunaan
model inkuiri akan membuat proses

pembelajaran lebih efektif  karena
pada model tersebut terdapat
kemampuan  untuk  memecahkan
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masalah serta mengajak siswa terlibat
langsung dalam proses ilmiah dengan
waktu yang relatif singkat. Alasan

digunakannya inkuiri yaitu siswa akan

memperoleh pemahaman yang lebih
baik karena terlibat langsung dalam
penyelidikan dan investigasi pada
inkuiri berguna untuk meningkatkan
keterampilan proses berfikir ilmiah

siswa. Joyce dan Weil (dalam
Wenning, 2010) juga menyebutkan
inkuiri  sebagai salah satu model

pembelajaran yang baik diterapkan
dalam pembelajaran sains.
Pembelajaran  dengan  inkuiri
juga memiliki kekurangan seperti
kesulitan dalam penerapan karena guru
dan siswa terbiasa dengan pengajaran
menggunakan ceramah dan tanya
jawab serta kebebasan yang diberikan
kepada siswa tidak selalu
dimanfaatkan secara optimal.
Kekurangan tersebut dapat diatasi
dengan menerapkan jenis inkuiri
terbimbing yang dapat digunakan oleh
siswa yang kurang berpengalaman
dalam belajar menggunakan inkuiri,
karena pada inkuiri terbimbing siswa
diberikan petunjuk dan bimbingan
yang luas sesuai dengan apa Yyang
dibutuhkan siswa (Rachman, 2012).
Petunjuk dapat berupa pertanyaan-
pertanyaan, diskusi - multiarah dan
lembar Kkerja siswa yang terstruktur.
Paradigma pembelajaran tidak
hanya menuntut siswa berperan aktif
tetapi juga harus menyenangkan
seperti tertuang dalam Peraturan
Pemerintah RI No. 19/2005. Games

atau permainan merupakan media yang
menarik dan menyenangkan serta
dapat melibatkan siswa secara aktif
dalam pembelajaran karena permainan

merupakan suatu aktivitas untuk
memperoleh  keterampilan tertentu
dengan cara menggembirakan.

Penelitian Hendratmoko memberikan
informasi bahwa penggunaan games
dalam pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa,
respon siswa dan interaksi antar siswa
(Hendratmoko, = 2013).  Permainan
fisika berarti bahwa dengan permainan
tersebut siswa dapat memperoleh
keterampilan  fisika. ~ Salah  satu
permainan fisika adalah domino fisika
yang merupakan kartu domino yang

didalamnya terdapat materi-materi
fisika. Menurut Mulyani (dalam
Hestuaji, 2012), permainan

menggunakan kartu domino dapat

mambantu siswa untuk mengasah

kemampuan memecahkan masalah

yang menggunakan logika.
Berdasarkan  latar  belakang

tersebut, masalah yang akan dibahas
paada penelitiaan ini yaitu bagaimana
pengaruh model inkuiri terbimbing
disertai permainan Domino Fisika
(Domfis) terhadap keterampilan proses
sains dan hasil belajar siswa serta
bagaimana respon yang diberikan
siswa. Tujuan yang ingin dicapai pada
penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh model inkuiri terbimbing
disertai permainan Domino Fisika
(Domfis) terhadap keterampilan proses
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sains dan hasil belajar siswa dalam
peembelajjaran fisika serta mengetahui
respon siswa terhadap penerapan
model inkuiri terbimbing disertai
permainan Domino Fisika (Domfis).

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian yaitu
seluruh siswa kelas X yang berjurusan
MIPA di SMA Negeri 2 Genteng tahun
ajaran  2015/2016 ~dan  sampel
penelitian ditentukan dengan teknik
cluster sampling setelah diketahui
bahwa populasi homogen dengan
melakukan uji homogenitas. Sampel
yang diperoleh yaitu kelas X MIPA 1
sebagai kelas eksperimen dan kelas X
MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Desain
penelitian yang digunakan adalah
random, pre-test, post-test desain,
dengan pola sebagai berikut.

E 01
R
K O3 O4

X O

Gambar 1. Pola desain penelitian
random, pre-test, post-test desain

Keterangan :
E : kelompok eksperimen, kelas yang
diberikan perlakuan
K : kelompok kontrol, kelas yang
tidak diberi perlakuan

R : random, pemilihan subjek
penelitian secara acak
O : pre-test kelompok eksperimen
O2: post-test kelompok eksperiman
Os : pre-test kelompok kontrol
O4: post-test kelompok kontrol
X : perlakuan

Data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini yaitu data keterampilan
proses sains yang diperoleh melalui
observasi dan  penilaian laporan
percobaan, data hasil belajar yang
diperolen melalui tes, data respon
siswa yang diperoleh melalui angket
respon siswa atau kuesioner serta data
pendukung seperti nilai harian sebelum
penelitian dan dokumen pelaksanaan
penelitian seperti foto atau video
kegiatan yang diperolen melalui
dokumentasi. Pada penelitian ini, data
keterampilan proses sains siswa yang
diambil adalah mengamati, mengukur,
mengklasifikasikan, memprediksi,
menyimpulkan, mengkomunikasikan,
mengumpulkan data dan menganalisis.
Metode observasi digunakan untuk
mengetahui keterampilan proses sains
siswa pada saat ujian unjuk kerja atau

tes  keterampilan  proses = seperti
mengamati, mengukur, dan
mengumpulkan  data,  sedangkan

metode penilaian laporan percobaan
digunakan untuk memperoleh data
keterampilan mengamati, mengukur,
mengklasifikasikan, memprediksi,
menyimpulkan, mengkomunikasikan,
mengumpulkan data dan menganalisis.
Data hasil belajar yang diambil pada
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penelitian ini yaitu data nilai pre-test
dan post-test.

Teknik analisa data yang
digunakan untuk menguji adanya
pengaruh model inkuiri terbimbing
disertai permainan Domino Fisika
(Domfis) terhadap keterampilan proses
sains siswa dan hasil belajar adalah uji
perbedaan menggunakan Independent
Sample T Test pada SPSS 20. Analisis

yang digunakan untuk
mendeskripsikan respon siswa
terhadap penerapan model inkuiri

terbimbing disertai permainan Domino
Fisika (Domfis) adalah menggunakan
persentase respon siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil keterampilan proses
sains siswa yang  diperoleh dari
observasi dan penilaian laporan
percobaan kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada tabel 1
berikut.

Tabel 1. Rata-rata nilai setiap
bentuk keterampilan proses sains siswa

K(Sela Kel
Bentuk eks as
Keterampilan P kon
erim
trol
en
Kete
_ramp 1. M_engam 78,7 725
ilan ati 5
Dasa |2. Menguku | 71,2 | 20,6
r r 5 3
3. Mengkla | 26,8
sifikasika | 8 813

n
4. Mempre | 70,6 | 27,5
diksi 3 0
5. Menyim | 59,3 35
pulkan 8
6. Mengko | o5 3| 431
munikasi
8 3
kan
Terin
Va 1. Mengum
Si ‘
pulkan 753’6 22,5
data |
Mengum
85,6 | 78,7
pulkan 3 .
data Il
Mengum
80,6 | 50,6
pulkan 3 3
data (x)
2. Analisis 24,3 75
8
57,3 1324
Rata-rata 0 5

Berdasarkan Tabel 1 diatas, diperoleh
nilai keterampilan proses sains siswa
rata-rata kelas eksperimen yaitu 57,30
dan kelas kontrol sebesar 34,42 serta
dapat dikatakan bahwa ada perbedaan
antara rata-rata nilai kelas eksperimen

dan kelas kontrol, tetapi untuk
mengetahui perbedaan yang signifikan
dilakukan  analisis ~ menggunakan

Independent Sample T-Test dengan
SPSS 20.
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Hasil  analisis  mengunakan
Independent Sample T-Test
memberikan keputusan Ho ditolak
berdasarkan nilai sig. atau nilai
probabilitas. Pada hasil analisis

statistik diketahui nilai pada kolom sig.
yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05 atau 0,00 < 0,05. Sehingga dapat
dikatakan bahwa rata-rata nilai
keterampilan  proses sains  kelas
eksperimen lebih besar dari rata-rata
nilai keterampilan proses sains kelas
kontrol.

Berdasarkan analisis diatas dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh
model inkuiri terbimbing disertai
permainan domino fisika (Domfis)
terhadap keterampilan proses sains
siswa. Hal tersebut karena pada proses
inkuiri yang meliputi merumuskan
masalah, mengembangkan hipotesis,
mengumpulkan bukti, menguiji
hipotesis, dan menarik kesimpulan,
merupakan keterampilan-keterampilan
pada keterampilan proses sains dan
juga sesuai dengan salah satu sasaran
utama model inkuiri yaitu
pengembangan  keterampilan.  Serta
menunjukkan  bahwa ~ penggunaan
permainan dapat mengembangkan
psikomotor atau keterampilan sesuali
dengan tujuan pembelajaran
(Rifa,2012).

Tabel 1 menunjukkan bahwa
nilai keterampilan mengamati kelas
eksperimen lebih besar dari kelas
kontrol. Hal ini karena keterampilan
mengamati atau observasi pada kelas

eksperimen dilatih dengan kegiatan
permainan domino fisika (Domfis)
yang menuntut siswa untuk mengamati
atau mengobservasi berbagai informasi
guna menjawab pertanyaan-pertanyaan
pada kartu domino dan juga dilatih
pada kegiatan penyelidikan untuk
mengumpulkan data. Rata-rata nilai
keterampilan mengukur kelas
eksperimen sebesar 71,25 bernilai
lebih besar dari kelas kontrol yang
memiliki rata-rata sebesar 20,63. Hal
ini karena pada kelas eksperimen
keterampilan mengukur dikembangkan
pada tahap penyelidikan untuk
pengumpulan data dan interpretasi data
karena pada tahap tersebut siswa
melakukan pengukuran suatu benda
pada saat percobaan dan mengolah
data pengukuran yang diperoleh
menjadi data  pengukuran  yang
diharapkan  atau  sesuai  untuk
dikomunikasikan  dan  dilaporkan.
Keterampilan mengklasifikasikan,
memprediksi, menyimpulkan, dan
mengkomunikasikan, kelas eksperimen
juga lebih baik dari kelas kontrol.
Keterampilan mengklasifikasikan pada
kelas eksperimen dikembangkan pada
tahap menginterpretasi data dan
mengembangkan kesimpulan. Pada
tahap menginterpretasikan data, siwa
akan membuat catatan percobaan
termasuk  pengklasifikasian  terkait
percobaan, seperti mengklasifkasikan
berbagai jenis alat ukur dan pada tahap
mengembangkan kesimpulan siswa
akan berusaha menyampaikan atau
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melaporkan kesimpulan data yang
diperoleh termasuk data
mengklasifikasikan. Keterampilan
memprediksi kelas ekperimen dilatih
pada tahapan merumuskan hipotesis,
karena siswa dituntut untuk dapat
merumuskan hipotesis penyelidikan
atau percobaan. Keterampilan
menyimpulkan pada kelas eksperimen
dikembangkan dengan kegiatan
menyimpulkan oleh perwakilan
kelompok yang kalah pada permainan
domino  fisika  (Domfis) dan
penyusunan kesimpulan pada laporan
percobaan. Dan keterampilan
mengkomunikasikan  dikembangkan
dengan kegiatan permainan domino
fisika (Domfis), penyelidikan
kelompok dan kegiatan menyampaikan
kesimpulan serta penyusunan laporan
percobaan yang baik agar dapat
dipahami oleh orang lain atau guru.
Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1 yang
menunjukkan nilai  setiap bentuk
keterampilan proses sains siswa kelas
eksperimen lebih  baik dari kelas
kontrol.

Data rata-rata nilai keterampilan
proses sains terintegrasi siswa juga
menunjukkan bahwa  keterampilan
terintegrasi siswa kelas eksperimen
lebih baik dari pada kelas kontrol.
Rata-rata nilai keterampilan
mengumpulkan data kelas eksperimen
dari penilaian laporan dan observasi
sebesar 80,63, lebih besar dari kelas
kontrol yang rata-rata nilainya adalah
50,63. Keterampilan mengumpulkan

data  siswa  kelas  eksperimen
berkembang karena pada pembelajaran
kelas eksperimen, siswa dibimbing
untuk  memperolen data melalui
penyelidikan atau percobaan yang
dilakukan. Rata-rata nilai keterampilan
menganalisis siswa kelas eksperimen
juga lebih baik dari pada keterampilan
siswa kelas kontrol yaitu 24,38 untuk
kelas eksperimen dan 7,5 untuk kelas
kontrol.Keterampilan menganalisis
siswa kelas eksperimen dilatih pada
tahap  menganalisis  data  hasil
penyelidikan atau percobaan yang
telah dilakukan.

Berdasarkaan analisis  diatas
dapat dikatakan bahwa model inkuiri
terbimbing disertai permainan domino
fisika (Domfis) dapat mempengaruhi
keterampilan proses sains siswa yang
disebabkan oleh proses inkuiri pada
saat pembelajaran atau sintakmatik
inkuiri yang merupakan kegiatan untuk
meningkatkanketerampilan -
keterampila
pada keterampilan proses sains dan
permainan yang dapat
mengembangkan  psikomotor  dan
afektif siswa sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Data yang digunakan untuk
analisis hasil belajar siswa yaitu beda
nilai post-test dan pre-test siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Data hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kontrol
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Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat
Kela dikatakan bahwa ada perbedaan antara
Kel . : . :

S hasil belajar siswa kelas eksperimen
Hasil belajar eksp ka(l)sn dan kelas kontrol. Untuk mengetahui
erim trol apakah hasil belajar kelas eksperimen
en lebih baik dari kelas kontrol, dilakukan
Pre- Nilai analisis menggunakan Independent
test tertinggi 80 | 67 Sample T-Test dengan SPSS 20. Hasil
__ analisis  mengunakan  Independent
Nilai Sample T-Test memberikan keputusan
terendah | 33 | 20 rata-rata beda nilai post-test dan pre-
Rata-rata | 60,9 | 46.1 test. siswa kelas eksperimen lebih b(?sar
2 1 dari  kelas kontrol. Pengambilan
Post Nilai kfapL.Jtusan bt.ar.dasarkan n|Ia|IS|g. a.ta.u
test tertingg 83 | 73 nlla_l prot?abllltas_. I_DaQa hasil anall§|s
statistik diketahui nilai pada kolom sig.
Nilai yaitu sebesar 0,0105, lebih kecil dari
terendah | 91 | 13 0,05 atau 0,0105 < 0,05 sehingga dapat

diambil keputusan Ho ditolak.
Rata-rata | .. o | 42,2 Analisis - statistik diatas dapat
’ 1 memberikan kesimpulan bahwa ada
Rata-rata beda pengaruh  model inkuiri terbimbing
post-test dan pre-| gg3 [ ~ disertai permainan domino fisika
test S (Domfis) terhadap hasil belajar siswa.

Hal tersebut sesuai dengan salah satu
kelebihan  inkuiri  yang  dapat
meningkatkan potensi intelektual siswa
dan meningkatkan kemampuan belajar
siswa. Hasil tersebut juga
menunjukkan  fungsi permainan
menurut Ismail (dalam Rifa, 2012:12)
yang dapat memberikan  ilmu
pengetahuan kepada anak melalui
proses bermain. Hasil belajar kelas
eksperimen yang lebih baik dari kelas
kontrol terjadi karena pada kelas
eksperimen siswa melakukan
penyelidikan atau pun percobaan serta
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permainan yang membimbing siswa
sebelum percobaan dan
meningkatkan ~ motivasi  belajar
siswa, sehingga siswa terlibat secara
aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Keterlibatan siswa secara aktif ini
memberikan kesempatan siswa untuk
mencerna informasi yang diperoleh
bukan menghafal, sehingga siswa
memperoleh ~ pengetahuan  dari
penyelidikan tersebut dan
meningkatkan potensi intelektualnya.
Hal ini juga tergambar dari cara
menjawab  post-test siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk
soal esai/uraian yang menunjukkan
bahwa  rata-rata  siswa  kelas
eksperimen dapat menjawab dengan
baik, terperinci dan jelas soal
esai/uraian yang diberikan. Siswa
yang terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, motivasi yang lebih
baik untuk mengikuti pembelajaran
dan pengetahuan yang diperoleh dari
penyelidikan  bukan  menghafal,
merupakan beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa
kelas eksperimen lebih baik dari
hasil belajar kelas kontrol. Beberapa
faktor tersebut dan kegiatan inkuiri
terbimbing sesuai dengan pernyataan
Delors dkk (dalam Taufik dkk, 2010)
terkait empat pilar untuk
mewujudkan pendidikan masa depan
yang lebih baik yaitu learning to
know, learning to do, learning to be,
dan learning to life together.

Pembelajaran fisika dengan model
inkuiri terbimbing disertai permainan
domino fisika (Domfis) yang
diperoleh dari pengisian angket
respon siswa setelah dilakukan
pembelajaran terdapat Tabel 3
berikut.

Tabel 3. Respon siswa terhadap
model inkuiri terbimbing disertai
permainan domino fisika

Persenta
se
respon
Aspek yang ditanyakan N
Po e
siti | 9
f ati
f
Pembelajaran dengan
ercobaan atau i1 2
7 37 | 63
eksperimen
Pembelajaran dengan 89 10
permainan "I ,5
47
3
Tingkat pemahaman dan 24
kemudahan belajar selama 73, 5
pembelajaran 44 6
Aktifitas siswa selama 36 13
pembelajaran .
84
6
Kesenangan siswa selama 34
. 65,
pembelajaran 2
79
1
Rata-rata 79, Zi)
2 1
8 8
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Data respon  siswa terhadap
Berdasarkan Tabel 3 diatas, respon
yang diberikan siswa terhadap
pembelajaran fisika dengan model
inkuiri terbimbing disertai permainan
domino fisika (Domfis) tergolong
baik, hal ini terlihat dari rata-rata
persentase respon siswa sebesar
79,82%. Persentase siswa Yyang
menyukai ~ pembelajaran  fisika
dengan percobaan dan permainan
berturut-turut sebesar 97,37% dan
89,47%  serta  65,79%  siswa
menyukai  pembelajaran  fisika
dengan model inkuiri terbimbing
disertai permainan domino fisika.
Hal ini juga didukung dengan respon
siswa terkait proses pembelajaran
fisikka dengan  model inkuiri
terbimbing  disertai ~ permainan
domino fisika, yang menunjukkan
97,37% siswa dapat memahami
materi yang diajarkan; 84,21% siswa
merasa lebih aktif saat pembelajaran;
68,42% siswa merasa lebih mudah
belajar fisika; 76,32% siswa dapat
bekerjasama dengan baik saat
pembelajaran dan 100% siswa
merasa dapat menyampaikan ide atau
gagasan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan  pada  hasil  dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa, terdapat pengaruh model
inkuiri terbimbing disertai permainan
domino fisika (Domfis) terhadap

keterampilan proses sains dan hasil
belajar siswa. Hal ini ditunjukkan
dengan rata-rata nilai keterampilan
proses sains dan hasil belajar siswa
kelas eksperimen lebih baik dari
kelas kontrol. Respon yang diberikan
siswa terhadap model inkuiri
terbimbing  disertai  permainan
domino fisika (Domfis) pada
pembelajaran fisika adalah respon
positif dengan rata-rata persentase
respon sebesar 79,82%.

Saran

Saran bagi guru dalam menerapkan
model inkuiri terbimbing disertai
permainan domino fisika (Domfis)
yaitu guru harus memperhatikan
waktu pada pelaksanaan setiap tahap
pembelajaran terutama pada saat
permainan, dan sebelum menerapkan
model inkuiri terbimbing disertai
permainan domino fisika (Domfis)
sebaiknya dipastikan bahwa semua
siswa mengetahui cara dan aturan
permainan domino.
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